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PERATURAN DESA KEDUNGSUMBER
KECAMATAN TEMAYANG KABUPATEN BOJONEGORO
NOMOR : 5 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJM DESA)

TAHUN 2020 - 2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA KEDUNGSUMBER

. bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan desa, disusun

perencanaan pembangunan desa yang merupakan satu kesatuan dalam
sistem perencanaan pembangunan daerah ;

. bahwa untuk memberikan arah pembangunan desa perlu dijelaskan
Garis Garis Besar kebijakan pembangunan desa ;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a

dan huruf b, perlu menetapkan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJM Desa) Desa Kedungsumber Kecamatan
Temayang Tahun 2020 — 2026.

. Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421);

. Undang-Undang Nomor Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Negara Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 08, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

. Undang-UndangNomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

. Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2014 tentang Desa ;

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan

Pelaksanaan Undang-undang Nomor 06 Tahun 2014 tentang Desa ;

. Undang-Undang Nomor Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia Nemor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
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Peraturan  Pemerin
Pelaksanaan Undang:

2014 Nomor 5694);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Bojonegoro Nomor 02 Tahun 2019
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Bojonegoro Tahun 2018-2023.

Dengan Persetujuan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KEDUNGSUMBER
dan

KEPALA DESA KEDUNGSUMBER

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DESA KEDUNGSUMBER KECAMATAN TEMAYANG TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJMDes) TAHUN
2020 - 2026

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

1

2

Desa adalah Desa Kedungsumber Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro.

Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan

asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia ;

Pemerintahan Desa, adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh Pemerintah Desa
dan Badan Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia ;

Pemerintah Desa, adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan desa ;

2 l RPJMDES DESA KEDUNGSUMBER TAHUN 2020 - 2026

Pipindai dengan CamScanner



5. Badan Permusyawaratan Desa tnya disebut BF embaga ys
merupakan perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan Peme Desa sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan D P

6. Perencanaan, adalah suatu proses untuk masa depan yang tepat,
melalui urutan pilihan, dengan memperhitun, yang tersedia ;

7. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Des njutnya disebut RPJMDes adalah
dokumen perencanaan untuk periode 6 [anlmi uhun yang memuat arah kebijakan
pembangunan desa, arah kebijakan keuangan desa, kebijakan umum dan program, dengan
memperhatikan RPJMD, program Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), lintas SKPD, dan
program prioritas kewilayahan, disertai dengan rencana kerja. ;

8. Visi, adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode
perencanaan ;

9. Misi, adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk
mewujudkan visi.

BAB Il

MAKSUD DAN TUJUAN RPJMDESA

Pasal 2

Maksud penyusunan RPJMDesa adalah memberikan arah penyelenggaraan pemerintahan desa
dan pelaksanaan pembangunan sebagai penjabaran aspirasi masyarakat guna meningkatkan
pelayanan dan kesejahteraan kepada masyarakat

Pasal 3

Tujuan penyusunan RPJMDesa untuk :

a. mewujudkan perencanaan pembangunan desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dan keadaan setempat ;

b. menciptakan rasa memiliki dan tanggungjawab masyarakat terhadap program
pembangunan di desa ;

c. memelihara dan mengembangkan hasil-hasil pembangunan di desa ;
menumbuhkembangkan dan mendorong peran serta masyarakat dalam pembangunan
di desa.
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BAB I . PROFIL DESA KEDUNGSUMBER

BAB I ¢ 1SU STRATEGIS PEMBANGUNAN DESA
BAB IV : VISI DAN MISI
BABV : PROGRAM PEMBANGUNAN DESA
BAB VI . KAIDAH PENGELOLAAN DAN INDIKATOR KINERJA
BAB VI : PENUTUP
LAMPIRAN
Pasal 5

RPIMDesa Tahun 2020 — 2026 sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan satu

kesatuan tidak terpisahkan dengan Peraturan Desa ini.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

diatur dalam peraturan desa ini sepanjang mengenai teknis pelaksanaannya

Hal-hal yang belum
akan diatur lebih lanjut oleh Kepala Desa.

pasal 7

erlaku sejak tanggal diundangkan.
uinya, memerintahkan pengundangan pera
aran Daerah Kabupaten Bojonegoro.

peraturan desa ini mulai b

Agar setiap orang mengetah
penempatannya dalam Lemb

turan Desa ini dengan
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Diundangkan di : Desa Kedungsumber
pada tanggal @ \3Juli 2020

SEKRETARIS DESA KEDUNGSUMBER
N

RIAF NI

BERITA DESA KEDUNGSUMBER NOMOR 05 TAHUN 2020
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PERATURAN DESA KEDUNGSUMBE
NOMOR 05T

TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJM DESA)
TAHUN 2020 - 2026

I, PENJELASAN UMUM

pahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan desa dalam penyusunan
perencanaan pembangunan desa sebagai satu kesatuan dalam sistem perencanazan
pembangunan daerah serta sesuai ketentuan pasal 79 ayat (2) huruf (b) Undang-undang
Nomor 06 Tahun 2014 tentang Desa,Peraturan pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 06 Tahun 2014 tentang Desa,
perlu membentuk Peraturan Desa Kedungsumber Kecamatan Temayang tentang Rencana
pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Tahun 2020-2026.

IIl.  PENJELASAN pASAL DEMI PASAL

pasal 1 sampai dengan pasal 7 :Cukup jelas.

M-wvxx« P I
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i s o e R pshimer
Nomor : ©§ Tahun 2020
Tanggal : (% Jjuli 2020

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
TAHUN 2020 - 2026
(RPIM DESA)
DESA KEDUNGSUMBER KECAMATAN TEMAYANG
KABUPATEN BOJONEGORO

BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

:

Inti pelaksanaan otonomi daerah adalah peningkatan peran serta masyarakat dalam

pengelolaan pembangunan. Dengan demikian, masyarakat ditempatkan sebagali pelaku

utama kegiatan sejak perumusan ide sampai dengan perumusan akhir perencanaan
pembangunan

Dalam rangka mewujudkan pengelolaan pembangunan desa secara optimal maka
dibutuhkan perumusan rencana pembangunan secara terpadu. Rencana pembangunan
ini penting guna mewujudkan kepastian pencapaian tujuan pembangunan sebagaimana
dirumuskan dalam visi dan misi pembangunan desa. Rencana pembangunan desa
diperlukan untuk menilai kinerja pemerintahan dan pembangunan desa yang mana hal
ini sangat penting dalam rangka mempercepat dan mengoptimalkan perubahan
masyarakat desa menuju keadaan yang lebih sejahtera, mandiri dan berekeadilan

Untuk itu maka dipandang perlu untuk merumuskan Rencana Pembangunan langka
Menengah Desa Kedungsumber Tahun 2020 — 2026 dalam sebuah dokumen yang diatur

dalam Peraturan Desa Kedungsumberdan seterusnya.

B. MAKSUD DAN TUJUAN

: £

2

Dokumen ini disusun dengan maksud untuk memberikan pegangan atau pedoman bagi
pemerintah Desa tentang kegiatan-kegiatan pembangunan yang akan dan sedang
dilaksanakan dalam jangka menengah, yakni selama 6 (Enam) tahun terhitung mulai
tahun 2020 — 2026. Dokumen Rencana pembanguan Jangka Menengah ini memuat visi,
misi dan program strategis yang akan dilaksanakan oleh Kepala Desa dalam

menjalankan Pemerintahan Desa selama masa jabatan.

Adapun tujuan penyusunan dokumen RPJM Desa ini adalah :

7
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Menyediakan dokumey

1 strategis desa mulai
strategis,

. - PErUmMusan visi, misi program
trategi dan rencana tindakan yang akan dilaks

5aMma antara Pemerint
maupun berbap

terpadu.

anakan secara bersama-

arakatan Desa, masyarakat luas
lain mel

ah Desa, Organisasi kemasy
dl pemeran |'||'|111ir|-|l|’_|||"|;!f] Yang alui kprj'lsam—‘ secara
2l d &
h. M("' | P
.”'Ih['“l'&dl] PeEgangan dan indikator kirl"ri-l l'fl’”'riﬂri'lh-lﬂ De

penyelenggaraan  Pemerintahar esa  sebagai
. arai i 1 Desa  sebagaimana tertuang dalam
eraturan Desa,

5a K
dalam edungsumber

Memberikan gambaran prioritas permasalahan desa yang harus ditanggulangi dan
potensi ;

unggulan yang berpeluang untuk dikembangkan mel

alui serangkaian
Program dan kegiatan,
d. Menyediakan dokumen usulan program strategis dan kegiatan-kegiatan yang dapat
dilaksanakan sesuai prioritas kebutuhan masyarakat,
e.

Sebagai masukan bagi dinas instansi pemerintah dan berbagai pemeran
Pembangunan lain dalam rangka membangun kemitraan maupun investasi di desa.

C. METODE PENYUSUNAN

Penyusunan RPIM Desa ini dilaksanakan dengan memeransertakan secara bersama-sama
masyarakat secara seimbang termasuk kesetaraan jender. Masyarakat dalam hal ini
merupakan subjek utama dalam pengambilan keputusan dalam perumusan perencanaan
pembangunan. Melalui pendekatan dan metode partisipatif ini masyarakat bersama
pemerintah desa melaksanakan langkah-langkah kegiatan sebagai berikut :

1. Melaksanakan review data yang dimiliki oleh desa, yakni data monografi desa, profil
desa dan data potensi desa. Analisis dan up-date dilaksanakan untuk memperoleh data
terkini demi mendukung keakuratan perencanaan. Review data ini dilaksanakan oleh
tim yang terdiri dari unsur Pemerintahan Desa, Lembaga Kemasyarakatan Desa, wakil-

wakil dari wilayah maupun tokoh masyarakat dan tokoh agama. Hasil dari kegiatan ini
adalah informasi dokumenter terkini

yang mendukung proses penyusunan
perencanaan desa.

2. Pertemuan di desa untuk melakukan review terhadap pelaksanaan program
pembangunan yang telah dilaksanakan selama 6 (enam) tahun sebelumnya. Hasil
kegiatan ini berupa rekomendasi, masukan untuk kepentingan penyusunan Dokumen
Rencana Pembanguan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa)

3. Bersamaan dengan hal diatas juga dilakukan pengumpulan informasi mengenai
kegiatan pembangunan yang sedang berjalan maupun akan berjalan dari berbagai
sumber pendanaan. Informasi ini dilaksanakan terutama oleh pihak Pemerintah Desa.

4. Pengkajian potensi dan masalah dilaksanakan untuk menjaring prioritas potensi dan
masalah maupun alternatif pemecahan masalah dan kegiatan pengembangan potensi
yang diusulkan. Hal ini dijaring melalui pertemuan informal yang dilakukan melalui
berbagai jalur, baik melalui pertemuan dusun, RT, RW, ITI.:MD' BPD dan Lembaga
Kemasyarakatan Desa lainnya. Dalam aktifitas pengkajian  potensi .d.llak.ukan
penetapan prioritas masalah dan potensi dengan metode button up / Partisipatifdan
perumusan Vvisi, misi dari masyarakat dan berbagai pihak dengan metode menggagas
masa depan (future search).
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6.

Berdasark n T m

c an data dan i '

: g : informasi va i

Wi si yang dikumpulkan secara isipati '
: d partisipatif di

E'k l'ltim v[j : usun draft Rencana Pembanguan Jangka Menengah De (RP s

v Hlowi ) ; = € H e sa (RPJMDe

ole selanjutnya dibahas dalam usyawarah Desa Perenc J 3
| -|-|- M ar: psa Pe anaan.

Hasil Musyawarah Desa

Y
sabiftieriin. dliok Perencanaan berupa masukan dan penyempurnaan
C ‘ an untuk memperolet ) : :
8PD dalam b 1 penetapan oleh Pemerintah D
. i bt e esa bersama
Sta s b 1uk Peraturan Desa (Perdes), Langkah-langkah diatas bisa digambark
L 0 # ' >
- agan alir sebagaimana dibawah ini. ' i

D. DASAR HUKUM

B

9. Peratu

10. Peraturan Daerah Kabupaten

Undang- i

Nasi;:galu(tdans Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistern Perencanaan Pembangunan
embaran Negar : ;

Nomor 4421); gera Tahun 200% NOMOF 10 VAMRTMMCH MRS Iomgs:s

Un -

an::’“ﬁ Unda.ng Nomor Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

2004"3 Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Negara Tahun
Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4432);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara Penyusunan
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah {Lembarar:.
Negara Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 08, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Undang-UndangNomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 06Tahun 2014 tentang Desa ;
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-undang Nomor 06Tahun 2014 tentang Desa ;

Undang-Undang Nomor Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembar
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 (Lembaran
Negara Republik indonesia Nomor 246);

Peraturan pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang perubahan atas Peraturan
pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang peraturan Pelaksanaan Undang-undang
Nomor 06 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5717;

ran Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 Tentang Pedoman
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5694);

Bojonegoro Nomor 02 Tahun 7019 Tentang Rencana
h Daerah (RPJMD) Kabupaten Bojonegoro Tahun

pembangunan Desa (Berita

pembangunan Jangka Menenga
2018-2023.



BAB Il

PROFIL DESA KEDUNGSUMBER

A. KARAKTERISTIK WILAYAH

Desa Kt‘tlll”j'_'ﬂlmll

- er Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro merupakan
Jaglan integral dari sistem perwilayahan Kecamatan femayang dengan batas-batas desa ini,
sebelah utara Desa femayang dan Desa Jono sebelah selatan Desa Gondang dan Desa
Pajeng sebelah timur Desa Kedungsari sedangkan sebelah barat Desa Bakulan di sasiin
Beografis Desa Kedungsumber ini merupakan Potensi Pertanian, Peternakan/ Perikanan dan
Pariwisata.

POTENSI SUMBER DAYA ALAM

Faktor  Fisik vang diperlukan dalam merencanakan suatu kawasan adalah

topografi, geologi, hidrografi dan kendala-kendala fisiknya. Desa Kedungsumber merupakan
dataran Sedang DPL/DPS, dengan kemiringan 10 persen dan suhu rata-rata per hariannya
30 derajat C. Menurut topografi desa ini termasuk ada di dataran Sedang. Topografinya
Yang rata-rata pertanian dan landai dengan tanah gerak yang cukup tinggi menyebabkan
akses / jalan menuju desa masih sering mengalami kerusakan. Namun demikian dengan
kondisi lahan yang subur dan pengairan dari waduk pacal yang merupakan salah satu sarana
Desa Kedungsumber menjadikan daerah ini sebagai penghasil padi, jagung, tembakau dan
bawang merah menjadi salah satu pemasukan sumber pangan di Kabupaten Bojonegoro.
Desa Kedungsumbermenmiliki potensi yang cukup , baik sumber daya alam, sumber daya
manusia maupun kelembagaan atau organisasi. Sampai saat ini potensi-potensi sumber

daya yang ada belum benar-benar optimal dikelola sebagai potensi yang bisa memeberikan
income terhadap pendapatan asli desa.

C. KARAKTERISTIK PENDUDUK

1. Jumlah Penduduk Desa KedungsumberKecamatan TemayangKabupaten Bojonegoro
pada tahun 2020 sebesar 3341. jiwa yang terbagi kedalam 1.161 KK dengan kepadatan
penduduk kurang lebih 118 jiwa per km2. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin,
jumlah penduduk laki-laki pada tahun 2020 sebesar 1.714 jiwa, lebih kecil dibanding

jumlah perempuannya sebesar 1.704 jiwa.

2. Secara Sosial dan ekonomi, penduduk Desa Kedungsumberkelompokkan dalam basis
mata pencaharian pada sektor Pertanian, Agama dan Pendidikan. Mata pencaharian
penduduk sebagian besar adalah Pertanian dengan aktifitas utama bertanam padi,
Jagung, tembakau, serta bawang merah. serta juga ada sebagian kecil yang mata
pencahariannya adalah pedagang. Sebagian besar dan mayoritas penduduk desa
Kedungsumber beragama islam. Menurut tingkat pendidikannya mayoritas penduduk
Desa Kedungsumber bertamat SD sebanyak 1.130 orang, SMP 762 orang, SMA 396

orang. Perguruan Tinggi sebanyak 37 orang.
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D. POTENSI DESA

Potensi e i
ekonomi unggulan Desa Kedungsumberadalah dibidang Pertaniandan dibidang
hariwisata. Pote ; :
pariwisata. Potensi ini didukung oleh data luas lahan pertanian produktif 1.401,370 hektar,
serte j I

N kondisi alam yang cukup baik sehingga memungkinkan untuk mengembangkan

wisata alam Waduk Pacal dan Wisata Kuliner “Glozo”

E. INFRASTRUKTUR PENDUKUNG
1. Jaringan Jalan
Sarana transportasi atau akses jalan di Desa Kedungsumber ditinjau dari perkerasannya
terdiri dari jalan paving sepanjang sekitar 6,5 km kondisi cukup baik namun perlu
pemeliharaan rutin, jalan rabat beton 1,6 km kondisi cukup baik,jalan makadan kurang
lebih 2,5 km untuk segera dilakukan perkerasan secara permanan, serta jalan aspal
menuju wisata sepanjang 2,5 km kondisi cukup baik. Di seluruh wilayah desa hanya jalan

paving, jalan rabat beton dan jalan makadam. Jalan aspal adalah satu-satunya ruas jalan
yang menghubungkan ke Ibu Kota Kecamatan dan Kabupaten.

2. Kondisi dan fungsi jalan
Kondisi jalan Poros Desa yang menghubungkan desa keluar dalam kondisi cukup baik,
namun perlu dilakukan perawatan.Sedangkan kondisinya jalan paving dan jalan
makadam yang mengalami kerusakan akan dilakukan perbaikan dengan rabat beton.

Lokasi jalan-jalan tersebut terdapat di beberapa lingkungan RT.

3. Keadaan tranportasi

Transportasi yang masuk kedesa adalah kendaraan bermotor dan kendaraan truk
pengangkut. Sedangkan transportasi lokal adalah kendaraan pribadi berupa sepeda
motor dan mebil roda empat.

4. Pasardesa

pasar Desa di Desa Kedungsumber belum ada karena masih tersektor di Desa
Temayang. Pasar ini merupakan pertemuan antara para petani dengan para pedagang
pengepul dari kota maupun dari luar Bojonegaro.

5. Sarana irigasi

Sarana Irigasidi Desa Kedungsumberbelum ada, walaupun ada bendungan waduk pacal
yang merupakan salah satu bendungan yang mempunyai manfaat untuk irigasi. Sistem
irigasi masih menggunakan sarana diesel pribadi dengan mengantungkan dari aliran kali
pacal dan ketergantungan air hujan, tentu kedepan ada langkah-langkah strategis
untukpeningkatan dan pengembangan system pertanianmodern desa.

6. Infrastruktur pendukung yang lain

Antara lain meliputi fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, fasilitas peribadatan,
fasilitas perumahan, fasilitas perkantoran, fasilitas olah raga dan rekreasi, fasilitas MCK,
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fasilitas perdagangan dan jasa dan seterusnya. Dalam hal ini dijelaskan bagaimana
kondisi, potensi dan kendala yang dihadapi dari masing-masing infrastruktur yang ada.

F. KELEMBAGAAN DESA

1. Hasil Identifikasi kelembagaan terdapat BPD, LPMD, PKK, karang taruna, lembaga,

lembaga sosial kemasyarakatan dan pemerintahan  yang ada di Desa

Kedungsumberlembaga tersebut meliputi BPD, LPMD, Karang Taruna, Gapoktan, PKK,
Posyandu (Kader Posyandu),

Hasil pemetaan kelembagaan yang dilakukan pada waktu proses pengkajian potensi
dan masalah menunjukkan lembaga kemasyarakatan yang eksis dan memiliki pengaruh

langsung  dalam menggerakkan masyarakat adalah pelaku dan kades Desa

Kedungsumber selengkapnya dapat disimak

sebagaimana bagan berikut dan
seterusnya.

BAB Ill
ISU STRATEGIS PEMBANGUNAN DESA

1. Berdasarkan hasil pengkajian potensi dan masalah maupun penggalian informasi dan
aspirasi dari berbagai pihak, maka dapat dijelaskan gambaran permasalahan kunci yang
dihadapi berikut prioritas penanggulangan masalahserta gambaran potensi unggulan

beserta prioritas rencan pengembangannya. Adapun prioritas potensi dan masalah dapat
dijelaskan sebagaimana tabel dibawah ini.

DUKUNG
NO MASALAH PENYEBAB SUMBER DAYA USULAN
A. FISIK SARANA PRASARANA
1 | Jalan Desa, baik jalan Truk muatannya Tingkat Pembangunan dan
lingkungan dan poros melebihi tonasedan | partisifasi peningkatan
desa banyak yang rusak. | tekstur tanahnya masyarakat, perkerasan jalan rabat
bergerak. gotong-royong | beton.
masyarakat yang
baik, adanya
ADD, DD, APBD,
dan APBN.
2 | Tembok Penahan Tanah | Pelengsengan belum | Swadaya Pembuatan TPT
(TPT) ada dan truk melebihi | gotong-royong | sepanjang jalan poros
tonase baik dari masyarakat dan jalan lingkungan.
pertanian, serta adanya dana
tekstur tanahnya ADD, DD, APBD,
bergerak. dan APBN.
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Lingkunan pemukiman
banyak vang becek pada
musim hujan dan

terkesan kumuh

4 Terjadi kekeringan pada

musim kemarau

5 | Tepisungai yang mudah
longsor mengancam

| pemukiman warga dan

| Juga membuat sungai
cepat dangkal

Saluran drainase yang
masih banyak belum
ada dilingkungan
warga serta penataan

perumahan warga

Sullt mencarl mata alr

Arus sungal yang
deras dan juga tidak
ada tanaman penguat
tebing

Kesadaran dan Pembangunan saluran ‘

kepedulian air [ drainase

Warga dimasing-masing |
masyarakat akan | lingkungan warga RT. |
hidup sehat, 1s/dRT. 17 |
adanya dana |
ADD, DD, APRD, |
dan APRN |
Swadaya Pembuatan sumur
masyarakat, bor, sumur resapan |

ADD, DO, APBD,
dan APBN

dan penyambungan
pipa air bersih

Gotong royong

masyarakat dan
batu yang sudah
ada di wilayah |
Desa |
Kedungsumber |
serta Dana Desa, |
APBD, dan APEN |

|

| Pemasangan Bronjong
| "

sungai, normalisasi
sungai.

6 | Tampak gersang pada
[ saat musim kemarau tiba
dan banyak debu

Tanaman penghijauan
sepanjang jalan
kurang memadai.

[

| Penanaman pohon
peneduh/penghijauan
sepanjang dalan poros
dan jalan lingkunan.

Swadaya
masyarakat, rasa
kegotong
royongan
masyarakat
didukung
pendanaan dari
ADD, DD.

7 | Kurangnya alat
pembangunan sehingga
menambah biaya
penyewaan

Kurangnya mesin
molen dan sarana
angkut.

Banyak tenaga Penambahan Mesin

masyarakat yang
mempunyai
kepedulian
terhadap
pembangunan
desa serta
didukung
dengan ADD, DD

molen dan pengadaan
mobil barang/colt.

8 | Sering terjadinya
kemancetan di jalan
poros propinsi, terutama
di dusun Sugihan

Jalan sempit serta
banyak tikungan.

Dukungan warga
masyarakat akan
pentingnya
pelebaran dan
perluasan jalan
serta ada
pendanaan dari
APBD, dan
APBN.

Pemindahan atau
pelebaranjalan
provinsi .

9 | Melubernya air hujan di
pumukiman warga dan
tersumbatnya saluran

Belum ada gorong-
gorong dan daya
tamping berkurang.

Dukungan warga
dan perluasan
jalan serta ada
pendanaan dari
DD, APBD, dan
APBN.

Pembangunan
jembatan/gorong-
gorong lingkungan.
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B.BIDANG SOSIAL

a. Pendidikan

1

Kegiatan lembaga
pendidikan TK,PAUD,POS
PAUD,TPQ.

rl’v‘lutu dan kualitas

pendidikan non
formal kurang optimal

Tersedianya

tenaga pendidik
dan guru ngaji.

Pemberian insentif
tenaga didik dan
bantuan alat peraga

2 | Kurangnya minat belajar | Masih rendahnya Pemberdayaan | Pemberian beasiswa
ditingkat pemula. mutu pendidikan anak | orang tua anak | anak didik tingkat TK,

didik TK, SD, SLTP didik. SD, SLTP.

3 | Kurangnya perhatian Ketidakpahaman Partisifasi Pemberian beasiswa
terhadap anak masyarakat terhadap | dangotong- untuk anak
penyandang pendidikan anak cacat | royong penyandang cacat dan
cacat,disabelitas untuk dan disabelitas masyarakat disabelitas serta
sekolah serta pemberian edukasi

penggunaan pada masyarakat.
dana ADD, DD
dan APBD.

4 | Minimnya edukasi Belum ada ruang Pemanfaatan Pembuatan
masyarakat terhadap khusus/gedung untuk | rumah ruang/gedung
inovasi yang berkembang. | minat baca/belajar warga,perhatian | baca/belajar untuk

. masyarakat. masyarakat, masyarakat.
ADD, DD dan
APBD.

: ﬁ!aslh malekal:lwa

Pembentukan
_Ealetnﬁuk belh]ar
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Peningkatan pelavanan

kesehatan masyarakat

Kurangnya pelayan
kesehatan

Tersedianya

| Perlu pengembangan

secara optimal Bidan Desa, gedung Polindes yang |
Perawat Desa, refresentatif,
Kader kesehatan |
tdesa dan kacder l
posyandu \
| 1
2 | Kesehatan para iby hamil, | Kurang kesadaran | Torsedianya Perlu diadakan I
:.:'::: :;:;‘I::;hvl‘::fl”‘-“ih pola hidup sehat Bidan Desa, | penyuluhan kesehatan |
aikan l Perawat Desa, | terpadu, dan |
Kader kesehatan | penanganan |
tesa dan kader | kesehatan masyarakat .|
posyandu | secara optirnal, ,
L
| 3 | Kurang cepatnya Wilayah yang Rujukan l, Pengembangan dan |
; pelayanan terpencar-pencar, menggunakan | perluasan gedung
| kesehatandengan baik. jarak antar dukuhan mobll Polindes dan
i cukup jauh umum/pribadi, | Pengadaan mobil siaga
! penganggaran sehat desa.
| DD, APBD,APBN
L |
4 | Kegiatan Kader posyandu | Kurangnya Ketersediaan Pemberian insentif
yang periu peningkatan sumber | kader desa dan | kader dan Pembinaan
dukungan/bantuan daya kader adanya secara rutin.
partisifasi
warga.
|
5 | Meminimalisir adanya Banyaknya genangan | Tersedianya Sosialisasi terencana
nyamuk demam berdarah | air ketika musim Bidan ,perawat | pada masyarakat dan
hujan dan Kader Perlu di adakannya
posyandu,serta | fogging.
dana desa
6 | Waspada terhadap Kurangnya pemaham- | Tersediannya Pengadaan APD (Alat
bencana kesehatan non | an masyarakat, pening | relawan desa, Pelindung Diri),
alam. katan penyuluhan bidan desa, Penyediaan anggaran
terpadu mankesdes. yang cukup.
c.Pertanian
1. | Sering terjadi turunnya Kurang maksimalnya | Dukungan Pelatihan pola tanam
harga hasil pertanian saat | penguatan warga dan penggunaan
musim panen. kelembagaan masyarakat dan | teknologi tepat guna
pertanian/poktan. cukupnya lahan | pasca panen,
peranian pembuatan lumbung
desa.
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p 3 | Kurangnyafasilitas Belum adanya mesin | Lahan pertanian PE“Eadaa;‘lm::';:mk
pertanian sehingga panen padi,perontok | cukup luas baik pa:fn pa ;Ek
menghambat proses padi,perontok sawah maupun | pa 'perzrl:.ticatur ks
pemanenan Jagung, culvicator, ladang. ]:::::J;an ko

- danTerjadinya cuaca i i
mendung ketika musim il bl pengering.
panen sehingga
merugikan petani karena
hasil pertanian tidak bisa
di keringkan X
 — R — —— - - hantuan
3. | Kurang cepatnya Kurangnya sarana Lahan mlun ::: :rwm.m an
penanaman/pengolahan | pertanian yang cuku;; mu:'pun Pl
tanah ketika musim memadal. ::;'“‘ Wigasi/cak dam, porps
tanam dan pengairan air,piva
yang kurang cukup paralonpembangunan
sehingga mengurangi jalan pertanian,dan
hasil pertanian. pelatihan pertanian.
d.Keagamaan
1| Kurang layaknya sarana | Kurangnya dana dan S | ke
' relind B e g i
ibadah dimasing- | tempat ibadah.
| masing lingkungan. | i
e |
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Hampir punahnya
kesenian |AWa Seperti
karawitan, wayang orang
Wwayang tengul hvlnpml

Kurangnya minat
wisatawann untuk datang
ke waduk pacal sehingga

| Mengurangi penghasilan
| Pengelola waduk

I|.1ru,|'.1L Warga
masyarakat yang lupa
akan peninggalan
nenek Inn\p.m'II

Kurangnya fasilitas
wisata waduk pacal

Adanya
budayawan

desa, tokoh [
masyarakat, dan
pihak ke tiga

serta dukungan
anggaran dari
ADD, DD

Swadaya

gotong royong
masyarakat |
Bantuan Pihak |
ke Tiga, APBD, |

pelatihan seni
karawitan, dan
pembangunan sanggar |
seni budaya desa. ‘

Perlu diadakan ‘

Pembangunan wisata |
waduk pacal dan |
pengadanan fasilitas
pendukungnya,

| dan APBN,
| 3 Kurang terawatnnya Belum dikembangkan | Ada pesarean Pembangunan dan
tempat-tempat wisata relegi di Desa | Salang Petak, revitalisasi tempat
bersejarah Kedungsumber, Pesarean Mbah | bersejarah.
buyut Djo Truno,
mbah Bores.

4 | Masih belum kompaknya | Jarak antar dusun Sudah ada Mengoptimalkan |
pemuda karang taruna terlalu jauh wadah pemuda | peran dan fungsi serta
desa yakni karang pembinaan karang

taruna, taruna secara rutin.
swadaya, pihak
ketiga.

C. EKONOMI

1. | Masih banyak masyarakat Kurangnya penguatan | Sudah Penguatan modal
yang terjebak dalam perekononian Desa. terbentuknya BUMDes,Pelatihanpen
pinjaman bank dengan kelembagaan, gurus BUMDes,
bunga tinggi. Bantuan pihak Koperasi dan lembaga

ke tiga, Desa lainnya.
DD,APBD,APBN.

2. | Belum dimanpaatkan Belum adanya wisata Adanya sumber Pendirian/pembentuk
tempat-tempat potensial | kuliner, daya manusia an wisata kuliner,
yang dapat pencarian/pengambila | yang sudah pembuatan kolam
mengingkatkan n ikan masih cara sesuai apung serta
pendapatan masyarakat. | tradisional tanpa bidangnya serta | melaksanakan

memperhatikan tempat wisata pelatihan-pelatihan,
kelestariannya, waduk pacal

- Bauyal; warga yang Tidak ada pasar sayur Tersedianya Pembangunan pasar
berdagang sayur mayur atau hasil bumi | tanah kas Desa agro di Desa
mayur/hasil bumi dengan | di desa. vangdapatdi | Kedungsumber
jarak tempuh yang cukup gunakan untuk '
jauh, bahkan dipusat pembangunan
kota. pasar agro dan

dukungan pihak
ketiga, APBD,
APBN.

L
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4 Lemahnya sumber daya

Masyarakat belum Cukup tersedia Melaksanakan ‘
manusia dan terjebak mengerti tentang limbah jati, ; prﬂarihan—pelatihan
pada kebutuhan Sesaat ekonomi kreatif jagung, ketela, | tentang pengolahan ‘

dengan memanfaat | pisang, serta | limbah kayu jati, _

kan potensl yang ada daya dukung pembuatan souvenir, |

pihak ketiga,

[ n
di sekitarnya ‘ pembuatan makana ‘
ringan dari jagung,

dan DD, APBD,
pisang, ketela, ‘

| | APBN

D.BIDANG PEMERINTAHAN DESA

b

1| Belum maksimalnya Terbatasnya sumber Dedikasi dan Peningkatan Sumber
Tupoksi aparatur daya manusia dan kepedulian Daya Manusia
Pemerintah Desa, kurang aparatur Aparatur Pemerintah |
pemahamannya pemerintahan Desa, melaksanakan |
| sebagal abdi Desa, yang Bimtek, pelatihan-
! masyarakat. cukup aktif. pelatihan, kursus dan |
mengikuti jenjang
. pendidikan yang lebih |
l___ tinggi. i
2| Kurang maksimalnya Wilayah lembah/ Dedikasi Pengadaan/penguatan |
Jaringan telekomonikasi | perbukitan (Blank dankemauan jaringan |
sport). aparatur telekomonikasi
Pemerintah
Desa.
3 | Tanah kas Desa yang Dana keuanganyang | Dana Penyertifikatan tanah
masih belum bersertifikat | masih terfokus ke keseimbangan kas Desa
Bidang Infrastruktur | ADD,DD
4 | Kurang dimanfaatkannya | Wilayah desa yang Daya dukung Penyajian peta potensi
potensi disetiap dusun. terpisah-pisah, dan masyarakat, desa yang lengkap.
jarak satu denganyg | Pemerinrahan
lain cukup jauh. Desa, DD,
APBD.
E. LINGKUNGAN HIDUP
1 | Kurang layaknya pos Anggaran yang masih | Kepedulian Perlu dibangunnya Pos
keamanan di Desa dan terbatas. warga untuk Kamling dan kegiatan
belum meratanya melaksanakan | kamtibmasdimasing-
dibangun pos keamanan kegiatan masing RT.
di masing-masing RT. kamtibmas dan
pembangunan
swadaya tenaga.
- 2| Tidak ada pohon peneduh Tampak gersang dan | Swadaya Melaksanakan
sepanjang jalan poros dan | kurang asri. masyarakat desa | penanaman
jalan lingkungan. dan penghijauan
tersediannya sepanjang jalan poros
tempat dan jalan lingkungan .
sepanjang jalan
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Sebagian Masyarakat
yang masih buang

besar dj sembar
tempat,

| Masih ada yang be
sadar akan hidup
sehat,

b e
lum | Di dukung Perlu di dorong untuk l
adanya ADD, DD | pembangunan MCK
dan swadaya serta melakukan

air
ang

| desa, sosialisasi intent. ||
|
4 Penerang | B
(lm.mln:l.:la.l'.::‘llln‘:h" Poros lalan Potensiluran | Penambahan |
el porosflingkungan listrik dan dana | Pengadaan |
kurangp terang pada penerangan penerangan listrik |
malam harl lalan masing | jalan poron desa dan |
masing RT serta | jalan lingkungan. |
pihak ke tiga | |
5 E & ‘ e
:‘:‘::‘glg :;'Ji';:‘;akrl:lrr:ah Ketidak mampuan Sistermn ! Renovasi rurnah warga 1|
i A ng RTM untuk transparansi dan | (RTM)
iy EB membangun rumah kepedulian |
& EE NEBU kesehatan layak pakai Pemerintah | |
ereka Desa,dana
keseimbangan
APBN, APBD
6 E'—‘:‘ng CUk'iIE?nVE{ Kurangnya sarana Swadaya Pembangunan saluran
€ l{tuhan irigasi dan air Pengairan dan masyarakat, air bersih,dan
bersih masyarakat minimnya sumber air. | keseimbangan irigasi/pompa air. ‘
APBN,APBD, I
e L L

7 BerdasEarkan prioritas masalah dan potensi diatas maka bisa dirumuskan isu strategis yang
akan ditangani dalam Pembangunan desa 6 (Enam) tahun kedepan adalah :

a. Peningkatan kualitas Infrastruktur dasar yang ada di desa meliputi peningkatan kwalitas

perumahan, jalan, jembatan prasarana penerangan jalan dan fasilitas umum sesuai

kebutuhan.

Peningkatan kualitas Sumber Daya Masyarakat melalui pendidikan,
pelatihan/kursus dan Usaha Masyarakat melalui penguatan kelembagaan petani,

pengembangan produk unggulan desa dan akses pemasaran serta peningkatan mutu
olahan hasil panen.

pelatihan-

Pengembangan Fasilitas sosial terutama di bidang pendidikan, kemasyarakatan,
kesehatan dan keagamaan.

BAB IV

VISI DAN MiSI

A. VisI

" MEMBANGUN DESA KEDUNGSUMBER SEBAGAI SUMBER EKONOMI LOKAL

YANG BERIMAN, BERKARAKTER, BERMARTABAT DAN BERBUDI LUHUR UNTUK
. MEWUJUDKAN DESA YANG MAJU DAN MANDIRI ”

T2 [ RPIMDES DESA KEDUNGSUMBER TAHUN 2020 - 2026

Pipindai dengan CamScanner



-

B. MISI

Untuk Merealisasik
Bojonegoro menjadi kegi
oleh masyar

an Visi Desa Kedungsumber Kecamatan Temayang Kabupaten

atan nyata yang secara langsung dapat dirasakan manfaatnya

akat, maka diperlikan perumusan misi sebagai berikut :

Ae
Mewujudkan Peningkatan kualitas sumber tlaya manusia Desa Kedungsumber yang
berkelanjutan

Meningk

atkan tata kelola pemerint
efisien

ahan desa yang akuntabel, transparan, efektif dan

- Membangun tata kelol

a kehidupan sosial masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai
relegius dengan ke

arifan lokal,

4. Mewujudkan Pembangunan infrastruktur yang berkedilan.

Memberikan keseimbang

an fungsi dan peran perempuan dalam segala sektor
pembangunan dan keseja

hteraan masyarakat Desa Kedungsumber.
6. Memberi rasa aman da

N nyaman pada seluruh warga masyarakat Desa Kedungsumber
dalam meningkatkan k

ehidupan sesial ekonominya.

7. Menggali dan Mmemanfaatkan potensi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan

Mmasyarakat yang adil dan merata.

Menumbuh kembangkan jiwa sosial yang tinggi berazaskan musyawarah mufakat dan
gotong royong dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

BAB V
PROGRAM PEMBANGUNAN DESA

Bagian ini memaparkan gugus program yang dikelompokkan kedalam bidang-bidang terdiri
dari : Bidang fisik Prasarana, bidang ekonomi dan sosial budaya, pendidikan, kesehatan,
pertanian, pemerintahan desa, dan lingkungan hidup.

Program yang disusun merupakan upaya untuk menjawab isu strategis dan tema
pengembangan yang dipilih dan akan direalisasikan setiap tahun selam 6 (Enam) tahun
kedepan. Program dan kegiatan disusun dalam bentuk matrik sebagaimana terlampir.

BAB VI
KAIDAH PENGELOLAAN DAN INDIKATOR KINERJA

A. KAIDAH PENGELOLAAN

1. RPJM Desa merupakan himpunan strategis yang disusun berdasarkan permasalahan
kunci dan prioritas pengembangan potensi desa maupun isu strategis yang akan
digarap oleh Pemerintah Desa dalam kurun waktu pembangunan desa 6 (Enam) tahun
kedepan. Program ini dikategorikan kedalam tiga bidang besar yakni Bidang fisik
prasarana, bidang ekonomi dan sosial budaya, pendidikan, kesehatan, pertanian,
pemerintahan desa, dan lingkungan hidup.

2. Masing-masing program strategis dijabarkan kedalam berbagai kegiatan yang saling
berkait dan berkesinambungan dalam bentuk gugus kegiatan. Pelaksanaan gugus
kegiatan dilaksanakn secara sinergis sehingga memungkinkan pencapaian tujuan secara
tuntas sesuai dengan yang telah ditargetkan pada masing-masing tahap.
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3. Pengelolaan Program dikembangkan secara partisipatif dengan mengembaﬂﬁka_';:;'ban_

keterbukaan, kerjasama, keterpaduan, kemandirian dan kebgrtanggundgl :
Kemitraan dikembangkan antar pelaku dilingkungan desa maupun pihak luar des

i i Alokasi

4. Pembiayaan program dikembangkan melalul pembiayaan secara mandiri mEIalm:(lj?]alin

Dana Desa, Dang Desa maupun sumber dana swadaya lainnya. Disamping itu iUEngram
kemitraan pendanaan melalui pengajuan ke sumber Dana APBD, APBN, dana

i
seperti dana dari funding stakeholders/bantuan pihak lain yang syah dan bisa
dipertanggung jawabkan,

‘B. INDIKATOR KINERJA

Indikator keberhas;
untuk menilai terhadap
keberhasilan ditentukan

1. MASUKAN (input)

Indikator masukan ad

lan merupakan rumusan kriteria yang digunakan sebag‘ail mt
Pencapaian program berhasil dilaksanakan atau tidak. In
berdasarkan pendekatan sebagai berikut :

alah segala sesuatu yang dibutuhkan upmk teﬁak;anawa
keglatan. Dalam hal ini bisa disebabkan antara lain : (i) Kebijakan, (if) Sumber 3;?;
manusia (iii) Potensi sumber daya alam dan modal sosial yang dimiliki, (iv) Stﬂnbie;d o
infrastruktur - pendukung dan peralatan, (v) dukungan teknologi, perm
lﬁelé'mbﬁfgaan':-qséha"ian_g.-ﬁuii'aih ada dan sebagainya

or Proses merupakan ukuran tingkat efisensi dalam proses mencapa keluaran.
- menyangkut kelancaran Mﬂﬂkahial‘tekah perencanaan, pelaksanaan,
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BAB V||
PENUTUP
Semua program Yang kami cantumkan ha
pada saat ini, tidak men

Utup kemungkinan ada Program tambahan yang sifatnya darurat dan
tidak bisa ditunda, sebagai contoh adalah benca
mengakibatkan kerus

Na banjir yang terjadi pada awal tahun 2012 ini

akan Jalan dan jembatan yang mau tidak mau harus segera diperbaiki

karena rnenyangkyt kelancaran aly lintas jalur perekonomian, karena tidak tercanturn dalam

Fencana program maka SWadaya masyarakat sangat diperiukan berupa tenaga gotong royong
maupun material yang bigq diambil ¢

ari lokal desa,
Karena program ini

hanya untuk ¢ tahu
dokumen Perencanaan Jangk

menyiapkan Program yang
jumlah besar karena Masa a

nya kebutuhan utama yang bisa penyusun lihat

n maka untuk menjembatani kekosongan
@ menengah pada masa akuisisi jabatan Kepala Desa, penyusun
sifatnya hanya sekunder dan tidak membutuhkan biaya dalam
kuisisi biasanya tigak lama. Program tersebut meilppti rehabilitasi
sarana dan prasarana yang ada selain it Penyusun juga akan melakukan evaluasi program apa

 S3j3 yang belum terealisai sehingga bisa diteruskan untuk RPIM-Desa tahun-tahun selanjutnya
 sehingga program Pembangunan te

rsebut bisa terus berkesinambungan meskipun yang
4 meﬂduﬂ!!kifiﬁbiﬁhiﬁégglmmwsilih’__;_[j;._:__ anti. _ B

Demikian 8 kami rencanakan. Semoga Allah SWT memberikan ridhoNya
 sehingga s & penyusun rencanakan.
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LAMPIRAN _
RPIM Desa perlu dilampiri sejumiah dokumen yang dipandang relevan, terutama matrik
program pembangunan dan foto kondisi eksisting :

Daftar Masalah dan Potensi Lampiran 1.8/1, /82, /1B3.

. Pengelompokan Masalah Lampiran 1.C/1

. Penentuan Peringkat Masalah Lampiran 1.C/2

- Pengkajian Tindakan Pemecahan Masalah Lampiran 1.C.3
- Penentuan Peringkat Tindakan Lampiran 1./4

mﬁﬂm Pembangunan Desa Yang Diblayal Swadaya Masy. Dan Pihak Ketiga (Lampiran

- Perenc. Pemb. Desa yang ada dananya Lampiran 1.0/2

I Agenda paduan kegiatan swadaya dan dana yang sudah ada (TP) Lampiran 1.0/3
2. RPIM-Desa (6 Tahun) Lampiran 1,0/4
3. Peningkatan usulan keglatan pembang unan Lampiran 1.0/5
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. PEMERINT _
| I\;II*‘::'” KABUPATEN BOJONEGORO
DES AMATAN TEMAYANG

SA KEDUNGSUMBER

S Sun,
. e . I
! Ampel No, 142 Kedungswmber 62184

KKEPUTUSAN KEPALA DESA KEDUNGSUMBER
ECAMATAN TEMAYANG KABUPATEN BOJONEGORO
NOMOR : IBg /ol /21.2001/V1/2020
pemnENTJ::rrNG
IM PERUMUS
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJMDES)
TAHUN 2020 - 2026

. KEPALA DESA KEDUNGSUMBER

Menimbang  : a. Bahwa dalam rangka menjamin keterkaitan dan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan
pembangunan desa selama 6 (Enam) tahun kedepan perlu disusun
suatu Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDES) yang
berlaku untuk 2020 s/d 2026;

b. B.ahwa untuk kelancaran penyusunan RPIMDES tersebut perlu dibentuk

Tim Perumus yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa.

Mengingat

=

Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421);

e Undang-Undang Nomor MNomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Negara Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 08, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4817);

4. Undang-UndangNomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5234);
Undang-Undang Nomor 06Tahun 2014 tentang Desa ;

5.

6. peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
pelaksanaan Undang-undang Nomor 06Tahun 2014 tentang Desa ;

7 Undang-Undang Nomor Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 246);
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

n:
5

1. Camat Temayang
2. Anggota Tim Perumus

F'l‘[l
Maturan F‘mnmim

pl"lﬂ r||1 N[][nr” 1
p,‘h:m'm I’r‘lrwnm.!h Nome /4['""”‘ 2015 tentang Perubahan atas
KSanaan T 43 Tahun 20 :
nela 14 tentang Peraturan
(I embaran Kok "ﬂ’. undang Nomar o lahun 2014 rrl\nhnp Desa
Lemb A Republik 1nd i
aran Ne onesia Tahun 201¢ e
9. ' Bara Repub)ik Indonesia No r e
Peraturan b L5

enterl Dalam
embangunan e ' ik ndonei T
2014 Nomoy h694) Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

F‘f‘tinm.m p Neger Nomor 114

10
Pr-r.nnr.m Daerah K

Rencana Po

1bup;
“BUpaten "”]'JF“'H”FU Nomor 02 Tahun 2019 fentang
annnc.

mbangunan |
» L dan o mne
800 Tahun 201 m;-’:ki Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten

MEMUTUSKAN :

ahun 2020 s/d

2026 dengan i i
Tim sebagaimana e gan susunan sebagaimana terlampir

d pada diktum KESATU mempunyai tugas :

2. Mengumpulkan data-d
Rencana Pemban
2020 s/d 2026

b. Merumuskan Draft Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJMDES] Tahun 2020 s/d 2026

Menyelenggarakan Musrenbang tingkat dusun dan tingkat desa
untuk menentukan skala prioritas

d. Menyusun Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJMDES) Tahun 2020 s/d 2026

ata yang diperlukan dalam penyusunan
gunan Jangka Menengah Desa (RPJMDES) Tahun

Dalam melaksanakan tugasnya, Panitia sebagaimana dimaksud pada diktum
KEDUA, Tim Perumus bertanggungjawab kepada Kepala Desa ;

Masa Jabatan Tim Perumus sebagaimana dimaksud diktum KETIGA adalah
sampai dengan ditetapkannya Peraturan Desa tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) tahun 2020 s/d 2026;
Semua biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa KEDUNGSUMBER
Tahun 2020 ;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Kedungsumber
Pada tanggal 13 Juni 2020

RPJMDes 2020 - 2026 Desa Kedungsumber

Pipindai dengan CamScanner




Lampiran Keputusan Kepala Desa Kedungsumber
Nomor : 188/ /21 2001/ Vil /2020
Tanggal : 13 Juni 2020

SUSUNAN TIMm PERUMUS
RENCAN
A PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPIMDes)
DESA KED
UNGSUMBER KEcamATAN TEMAYANG KABUPATEN BOJONEGORO

TAHUN 2020 - 2026

M JABATAN JABATAN DALAM TIM
ACHMAD ASIKIN KETUA LPMD | — |
RIA FITRIANI SEKRETARIS DESA Sekretaris
MARSAID TOKOH MASYARAKAT Anggota
SAFAAT KASUN Anggota
DWIK TRISNAWATI KAUR PERENCANAAN Anggota |
SUYONO KAS| PEMERINTAHAN Anggota
KISWATI TOKOH PEREMPUAN Anggota




BAD
AN PERMUSYAWARATAN DESA

ol DESA KEDUNGSUMBER
N TEMAYANG KABUPATEN BOJONEGORO

RENCANA PEMBA
NGUNAN JANGKA MENENGAH DESA ( RPJMDES) TAHUN 20

Menimbang

Mengingat

BADAN PE KEPUTUSAN
KECAMAT::‘?S:QAWARATAN DESA KEDUNGSUMBER
NOMOR{.YANG KABUPATEN BOJONEGORO
: 188/ ©/21.2001/V11 /2020

PERSETUJUA e
N PENETAPAN PERATURAN DESA KEDSUNGSUMBER

KECAMATA
N TEMAYANG KABUPATEN BOJONEGORO TENTANG
20 - 2026

BAD
AN PERMUSYAWARATAN DESA KEDUNGSUMBER

Bahwa ;

Ke dungs::?:rh K:::t:i:kan pembahasan terhadap rancangan peraturan Desa

Pembangunan Jangka :ﬂtan Temayang Kabupaten Bojonegoro tentang rencana

SrstAplciR e 8 enengah Desa (RPJMDes) tahun 2020 — 2026, Maka perlu
enjadi Peraturan Desa yang sebagai dasar penetapan perlu persetujuan

Badan Permusyawaratan Desa.
hun 2004 tentang Sistem Perencanaan

1. Undang-Undang Nomor 25 ta
Tahun 2004 Nomor 10, Tambahan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Lembaran Negara Nomor 4421 ;

omor 33 Tahun 2004 tentang Pe
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{Lembaran Negara Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor p8, Tam

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);
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4. Undang-UndangNomor 12 Tahun 2011 tentang pembentukan Peraturan
perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

6 Tahun 2014 tentang Desa;

g Undang-undang Nomor 0
6. Peraturan pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang peraturan Pelaksanaan
Undang—undang Nomor 06 Tahun 2014 tentang Desa;
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2015 Nomor 157, Tambahan Lembara
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ana telah diubah
2 Tahun 2014
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PERTAMA

PAT

Rencana  Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten
Bojonegoro Tahun 2018 2023

MEMUTUSKAN :

M stuilusl ’ matan
enyetujul terhadap rancangan Peraturan Desa Kedungsu nber Keca atk
3 a

Temayang Kabupaten Bojonegoro tentang Rencana Pembangunan Jani
" 4 T t
Menengah Desa Kedungsumber dengan penyempurnaan sebagaimana tersebu

- i
dalam berita acara rapat BPD yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan i
keputusan inl,

Kepala Desa segera menetapkan Peraturan Desa sebagaimana dimaksud diktum
PERTAMA keputusan ini, dan mengundangkan dalam lembaran desa.

Pelaksanaan Peraturan Desa sebagaimana tersebut dalam diktum PERTAMA
keputusan ini, dipertanggungjawabkan oleh Kepala Desa.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di - KEDUNGSUMBER

Pada Tanggal : 12 Juli 2020
USYAWARATAN DESA

W
Yo o
<0001 7 “PUDIONO
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LAMPIRAN KEPUTUSAN

Ay BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
KECAMATAN ?EEUNGSI_JMHER
KABUPAT ATANG
NOMOR EN BOJONEGORO
TANGGAL 188/ 22 121.2001/ VIl 12020
13 Juli 2020
BERITA ACARA

RAPAT BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)

Pada hari ini .S€Mn___ tanggal T9». YW bulan Juli tahun Dua Ribu Dua Puluh, Badan
permusyawaratan Desa Kedsungsumber Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro, bertempat
di Balai Desa Kedungsumber Kec. Temayang Kab. Bojonegoro telah mengadakan rapat yang
dihadiri oleh Kepala Desa beserta perangkatnya serta Lembaga Desa lainnya, membahas Rencana
Peraturan Desa :

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJMDes)

TAHUN 2020 - 2026

Setelah melalui pembahasan materi-materi pokok Peraturan Desa, diperoleh kesimpulan sebagai

perikut :

dan akhirya rapat secara bulat menyetujui terhadap
ber tentang Pembangunan Jangka Menengah Desa
njadi Peraturan Desa.

Rapat berjalan dengan paik dan lancar,
Rancangan Peraturan Desa Kedungsum

Calidai

(RPJMDes) tahun 2020 — 2026, untuk ditetapkan me

berita acara ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.




LAMPIRAN :  KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

DES _

KE(‘A KEDUNGSUMBER

ME;S:;"ATAN TEMAYANG

NONG F’:TFN BOJONEGORO

TANGGA 188109 121.2001/ VIl 12020
SGAL 12 Juli 2020

DAFTAR HADIR RAPAT
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)
DESA KEDUNGSUMBER KECAMATAN TEMAYANG
KABUPATEN BOJONEGORO

JABATAN TANDA TANGAN
=
»’

af\

PUDIONO KETUA
FITRIA TUNGGA DEWI, SH. Wakil Ketua
DIDIN KINDRI PURDIANA, S.Pd. Sekretaris
AHMAD YANI KUSTANTO Anggota
MUJIO Anggota
RUDI HARI PURNOMO, SP. Anggota

Anggota

ENDIK SUSILO
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